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Abstrak

Masa anak pra sekolah dikenal juga dengan masa toddler dimana aspek emosi mulai meningkat
karena seiring dengan perkembangan kognitif terhadap pengaruh dari lingkungan sosial di sekitar
anak. Pada masa ini anak mulai menunjukan sikap afektifnya, egosentris dari ke-akuan-nya ketika
melihat dan mengetahui yang tidak disuka. Dari perkembangan yang normal dan sesuai asuhan
yang tepat kewajaran emosional pada anak usia dini masih bisa ditolerir dan diterima akal pikiran.
Namun, karena pengaruh lingkungan sosial terutama dari lingkungan keluarga yang terkadang
memberikan sikap pemanjaan maka cara berpikir anak menjadi tidak berkembang pada tingkah
lakunya yang selalu diladeni dan dilayani. Kondisi ini akan menjadi beban bagi para guru PAUD
dalam proses mendidik dan pembelajaran anak di sekolah. Dalam tujuan pembelajaran PAUD,
anak ketika di sekolah harus dapat mandiri dan belajar melakukan toleransi peduli pada teman-
temannya, muncul empati pada kondisi teman dan lingkunganya. Adapun hasil kegiatan ini adalah
pemahaman para guru PAUD ‘Aisyiyah berkaitan dengan perkembangan sosial emosional pada
anak usia dini berada pada kategori cukup tinggi. Dimana mereka memiliki kemampuan
kompetensi dalam menjalani peran tugas dan tanggung jawabnya mendidik anak bangsa. Serta
kegiatan pelatihan sosial emosional anak usia dini ini sangat memberikan manfaat untuk para guru
dalam hal keterampil dan bertambah wawawan pengetahuannya bagaimana menghadapi anak
didik yang mudah tersulut emosinya dan tidak mau berkumpul bermain bersama teman-teman di
kelas.

Kata kunci: guru PAUD ‘Aisyiyah, sosial emosional, PWA ‘Aisyiyah Jawa Tengah

Abstract

Future children pre-school is known also by the term toddler where aspects of emotions began to
rise because along with the development of cognitive against the influence of environmental social
at around children. At the time this child began to show the attitude of affective, self-centered of all
his confessions when seeing and knowing that not liked. From the development of normal and
appropriate care that is appropriate fairness emotional in children aged early still be tolerated and
accepted sense of mind. However , due to the influence of the social environment , especially from
the family environment which sometimes gives an attitude of pampering, the child's way of
thinking becomes do not thrive on behaviors that always serviced. This condition will be a burden
for PAUD teachers in the process of educating and learning children at school. In goal early
childhood learning, child while at school must be independent and learn to do a tolerance care at
his friends, appeared empathy on the condition of your friends and their environment. The results
of the activities of this is the understanding of the early childhood teachers 'Aisyiyah associated
with the development of social emotional in children aged early to be in a category quite high .
Where they have the ability competence in the lead role of tasks and responsibilities he answered
educate children of the nation. As well as the activities of the training of social emotional children
ages early this really provides benefits to teachers in terms of skills and increased knowledge of how
to confront the child learners are easily ignited emotions and do not want to get together to play
together with friends in the class.

Keywords: ‘Aisyiyah Pre-school Teacher, Social Emotional, PWA ‘Aisyiyah Central Java

522



Prosiding Seminar Nasional

Abdimasmu

Vol. 2, No. 2, pp. 522-531; Agustus 2021

PENDAHULUAN
Pemerintah atas nama negara memiliki tanggung jawab terhadap

pelaksanaan pendidikan bagi rakyatnya, yang pelaksanaannya dapat dilakukan
bersama oleh pemerintah, orang tua dan masyarakat, baik dalam bentuk
pendidikan formal, in formal maupun non formal. Pendidikan dilaksanakan untuk
semua masyarakat Indonesia tanpa terkecuali, undang-undang dasar 1945 pasal 31
tegas mengatakan bahwa “semua warga Negara Indonesia memiliki hak yang sama
untuk mendapatkan pendidikan”.

Pendidikan formal dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat, yang
biasa disebut sekolah negeri dan swasta. Penyelenggara sekolah swasta adalah
organisasi yang berbentuk yayasan atau persyarikatan. Aisyiyah merupakan
bagian dari persyerikatan Muhammadiyah termasuk organisasi yang
menyelenggarakan pendidikan tersebut. ‘Aisyiyah sebagai organisasi masyarakat
merupakan organisasi perempuan yang sangat peduli pada pendidikan, dan sudah
menyelenggarakan pendidikan sejak tahun 1919 dalam bentuk pendidikan anak
usia dini (PAUD) yang awalnya diberi nama Frobel.

Sa’at ini ‘Aisyiyah sudah menyelenggarakan pendidikan formal mulai dari
PAUD, sekolah dasar, sekolah menengah dan juga perguruan tinggi. Diantara
sekian banyak jumlah, jenjang dan bentuk pendidikan yang dilaksanakan
‘Aisyiyah PAUD adalah yang terbanyak jumlahnya. Menurut data yang terhimpun
jumlah PAUD ‘Aisyiyah mencapai 20.000 lebih di seluruh Indonesia, dengan
jumlah guru lebih dari 50.000

Dilihat dari jumlahnya PAUD ‘Aisyiyah sangat membanggakan, namun
dilihat dari kualitasnya masih sangat membutuhkan peningkatan dari berbagai
komponen, terutama komponen guru sebagai komponen terpenting dalam proses
pembelajaran. Masih banyak guru PAUD ‘Aisyiyah di berbagai wilayah yang belum
memenuhi kualifikasi dan kompetensi professional termasuk guru PAUD ‘Aisyiyah
di wilayah Jawa Tengah.

Keputusan Muktamar ‘Aisyiyah tahun 2015 di Makasar mengamanahkan
untuk  peningkatan kualitas guru ‘Aisyiyah yang kemudian dijabarkan dalam
rakernas majelis dikdasmen berupa kegiatan antara lain diklat peningkatan mutu

penyelenggaraan PAUD. Program nasional ini sedianya dilaksanakan di semua
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level kepengurusan, namun kondisi wilayah dan daerah apa lagi cabang yang
kesulitan melaksanakannya maka pimpinan pusat Bersama pimpinan wilayah
mengambil kebijakan untuk melaksanakan program diklat secara Bersama.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi (iptek) terus melaju,
pembelajaran  digital tidak dapat dihindarkan, konsekwensinya pada
penyelenggaraan Pendidikan ‘Aisyiyah harus bergerak dan melangkah cepat, tidak
boleh kalah dengan lajunya perkembangan, namun tetap mengacu kepada nilai-
nilai ke Islaman dan ke Indonesiaan dalam bingkai Ideologi Muhammadiyah

Pendidikan yang diselenggarakan ‘Aisyiyah, khususnya majelis dikdasmen
adalah jenjang PAUD, SD/MI, SMP/M.Ts, SMA/AMK/MA serta SLB. Diantara
beberapa jenjang Pendidikan tersebut PAUD adalah yang terbanyak dengan
pengelolaan yang sangat bervariasi. Demikian pula dengan tenaga pendidiknya,
kualifikasi dan kompetensi mereka sangat beragam, bahkan masih banyak yang
belum Si.

Penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini memerlukan kompetensi dan
keahlian tersendiri. Pembelajaran di tingkat anak usia dini orientasinya bukan
untuk menguasai materi pembelajaran tetapi ditekankan pada enam (6) aspek
perkembangan yang pelaksanaannya sambil bermain. Guru PAUD dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak dengan menggunakan
berbagai metode dan alat permainan. Serta masih minimnya pemahaman guru
PAUD dalam memahami anak didiknya dari sisi perkembangan, baik itu
perkembangan kognitif, motorik, Bahasa maupun sosial emosional.

Selayaknya semua guru PAUD ‘Aisyiyah harus bisa menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, mengembirakan, harus kreatif merancang,
mendesain pembelajaran dan komunikatif dengan orang tua/wali murid
mengingat usia PAUD ‘Aisyiyah sudah melampaui 100 tahun. Usia yang sudah
sangat matang dalam hitungan waktu tidak berbanding lurus dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan tehnologi khususnya pada lembaga PAUD ‘Aisyiyah yang
berada di daerah, masih sangat banyak guru PAUD ‘Aisyiyah yang memiliki
kemampuan dan keterampilan di bawah standard tapi mereka memiliki kemauan

dan keikhlasan yang luar biasa untuk mengabdi di PAUD ‘Aisyiyah, termasuk
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guru-guru PAUD ‘Aisyiyah di wilayah Jawa Tengah. Mereka perlu diberikan
pelatihan, workshop dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilannya dalam pelayanan PAUD yang berkualitas.

MASALAH
Permasalahan secara umum adalah “penyelenggaraan PAUD ‘Aisyiyah Jawa

Tengah masih banyak yang belum sesuai standard” hal ini terjadi dikarenakan
tidak semua guru PAUD ‘Aisyiyah memiliki latar belakang Pendidikan PG PAUD.
Secara khusus permasalahannya adalah:
1. Banyak guru PAUD ‘Aisyiyah Jawa Tengah yang belum memahami cara
merancang pembelajaran yang menyenangkan.
2. Penyelenggaraan PAUD °‘Aisyiyah Jawa Tengah Sebagian masih bersifat
konvensional, pengelolaan apa adanya.
3. Masih banyak guru PAUD ‘Aisyiyah Jawa Tengah yang bingung dalam
melaksanakan penilaian otentik.
4. Banyak guru PAUD ‘Aisyiyah Jawa Tengah yang belum memahami
perkembangan anak usia dini.
5. Masih banyak guru PAUD ‘Aisyiyah yang belum berhasil membangun
hubungan kerjasama yang baik dengan orang tua murid.
6. Permasalahan social emosional juga dialami dan terjadi pada para
orangtua/wali murid, dan para guru PAUD, selain pada siswa anak usia
dini.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini berupa pelatihan dengan menggunakan aplikasi Zoom
Meeting yang dimulai hari Selasa 22 Juni 2021 hingga hari Minggu 27 Juni 2021.
Kegiatan pengabdian masyarakat bekerja sama dengan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
dan Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah Jawa Tengah dengan model diklat Kepala
sekolah dan guru PAUD ‘Aisyiyah Jawa Tengah dilakukan dari tanggal 22 — 27
Juni 2021. Kegiatan terbagi menjadi 8 materi pokok pelatihan , yaitu Peran Serta
Orangtua dalam Pembelajaran Anak dan Interaksi yang Menyenangkan,
Perencanaan Pembelajaran Bermuatan STEAM, Pembelajaran Berpusat pada

Anak dan Bermain, Penelitian Tindakan Kelas, Kurikulum Terintegrasi AIK,
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Perkembangan Anak dan Penilaian Otentik, Manajemen Penyelenggaraan PAUD
‘Aisyiyah dan Penguatan Idiologi Muhammadiyah. Adapun peserta tercatat
sebanyak 131 yang berasal dari berbagai daerah di Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dengan pemberian materi bagaimana
peran serta orangtua dalam pembelajaran anak dan interaksi yang menyenangkan,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi serta tanya jawab dengan peserta. Evaluasi
akhir diberikan google form yang terdiri atas 15 pertanyaan merupakan proses
penilaian secara sistemik dan utuh dalam kegiatan diklat tersebut. Data yang
terkumpul kemudian diolah serta dipresentasekan yang kemudian di
deskriptifkan.

PEMBAHASAN
Pada bagian pembahasan dijelaskan dan diuraikan tentang peristilahan atau

model (untuk jasa, keterampilan baru, dan rekayasa sosial-budaya), dimensi dan
spesifikasi (untuk barang/peralatan) yang menjadi luaran atau fokus utama
kegiatan yang digunakan sebagai solusi yang diberikan kepada masyarakat, baik
langsung maupun tidak langsung. Dicantumkan juga dokumentasi yang relevan
dengan jasa atau barang sebagai luaran atau fokus utama kegiatan PkM (foto,
tabel, grafik, bagan, gambar dsb.). Kemudian dijelaskan mengenai keunggulan dan
kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan
kondisi masyarakat di lokasi kegiatan PkM. Diakhiri dengan penjelasan mengenai
tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan (pelatihan, mediasi dan konsultasi,
pendidikan dan advokasi) maupun produksi barang, dan peluangnya. Jumlah
responden yang terlibat pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebanyak
286 dengan persentase jumlah perempuan sebesar 98.3% dan laki-laki sebesar
1.7%.

Adapun hasil pembahasan dari 15 pertanyaan pada google form adalah
sebagai berikut : 1) berkaitan dengan respon terhadap guru yang melakukan
tindakan belajar di kelas. Berdasarkan gambar di atas, diperoleh bahwa sebesar
87.4% menjawab untuk mengikuti pemikiran sendiri dan sesuai prosedur. 2)
gambaran tentang ketika guru yang menerima pendapat dari orang lain. Sebesar

68.9% menyatakan guru akan melakukan argumentasi dengan pendapat yang
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berbeda. 3) Selanjutnya, diagram di atas adalah respon guru ketika menghadapi
siswa yang memiliki perilaku emosional. Sebesar 93% guru mengambil tindakan
untuk membujuk siswa tersebut dan bertanya tentang hal yang sedang dialami
sehingga siswa tersebut emosional. 4) cara guru menjaga dan membina hubungan
baik dengan orang tua/wali murid. Persentase paling besar memilih cara untuk
menghubungi dvia media sosial apabila terdapat masalah dengan anak mereka
dengan besar persentase 45.8%. 5) Kemudian, 27.6% memilih cara untuk
membuat grup WhatsApp dan 26.6% memilih untuk menghubungi melalui buku
penghubung.

Selanjutnya 6) merupakan tentang cara guru mejaga hubungan emosional
dengan para siswa di sekolah. 68.2% menunjukkan bahwa guru memilih cara
untuk memberikan reward atau pujian setiap mengerjakan kebaikan, 31.5%
memilih cara dengan menyapa dan mengarahkan setiap hari dan 0.3% memilih
cara mengatur dan menyurus siswanya untuk tertib. 7) Tentang hal-hal yang dapat
disampaikan oleh guru kepada siswa untuk mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Sebesar 75.5% memilih untuk menyampaikan kualitas
pengasuhan dan kondisi lingkungan, 10.8% guru memilih untuk menyampaikan
tentang nutrisi selama proses kehamilan, 10.1% menyampaikan tentang asupan
gizi pada minggu pertama kelahiran anak dan 3.6% menyampaik tentang penyakit
yang diderita. 8) Selanjutnya adalah tentang persentase cara guru untuk
meluruskan perilaku anak yang mengalami gangguan kecenderungan perilaku
anak yang ditunjukkan dengan cara memandang anak lain sebelum bertindak dan
meniru. Sebesar 64% guru memilih cara mengajarkan anak untuk belajar
menyampaikan apa yang diinginkan, 33.6% dengan cara melepas anak untuk
bermain bersama dalam pengawasan dan sisanya memilih cara dengan
melindungi anak untuk selalu berada dekat dengan guru.

Selanjutnya 9) tentang metode checklist dan rating scale yang digunakan
untuk mengamati dan mengenal sikap perilaku sosial dan emosi anak. Ketika
ditanyakan tentang metode checklist dan rating scale, 78.7% responden
mengatakan hal tersebut merupakan, penilaian yang menggunakan daftar
indicator ketercapaian anak dan memberi tanda pada kolom skala penilaian sesuai

dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, sebesar 9.1% menjawab penilaian
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bersifat naratif yang menggambarkan sikap dan perilaku anak selama
pembelajaran, 7% responden menjawab penilaian yang menginformasikan anak
melalui buku raport dan komunikasi dengan orang tua dan 5.2% menjawab
penilaiain yang menggunakan system pengumpulan karya-karya anak yang
kemudian dianalisis berdasarkan tahapan perkembangan anak pada saat itu. 10)
tindakan guru untuk siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai
keterampilan yang diperlukan pada abad 21. Dengan persentase yang besar yaitu
72.4%, guru-guru setuju untuk memberikan tindakan dengan merangsang cara
berpikir anak melalui cerita dongeng yang disampaikan guru. Ketika orang tua
memiliki peran sebagai pendidik pertama dan utama, maka peran guru di PAUD
adalah sebagai model peran orang tua. Hal ini sejalan dengan jumlah guru yang
menjawab bahwa peran guru PAUD adalah sebagai model peran orang tua dengan
persentase 58.4%. Selanjutnya, sebesar 98.6% guru setuju bahwa hal yang harus
dilakukan ketika siswa selesai bermain dengan mainannya adalah dengan
merapihkan kembali mainan ke tempat semula.

Sebanyak 72% setuju bahwa sebagai guru PAUD hal yang tidak perlu
diajarkan kepada siswa adalah bermain. Hal ini dikarenakan seperti
bertanggungjawab atas perilaku, mengajarkan untuk mentaati peraturan dan
merapihkan kembali mainan ke tempatnya perlu diajarkan kepada siswa PAUD.
Kemudian, sebanyak 97.6% guru PAUD juga setuju bawahwa dapat merasakan
perasaan empati dan meresponnya merupakan dari aspek sosial emosional. Hal
yang pertama dilakukan oleh guru ketika ada siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas adalah mengamati terlebih dahulu hingga siswa siswa
tersebut membutuhkan bantuan dengan persentase 70.3% dan 28% untuk
responsif menolong siswa tersebut. Ketika guru membuat materi tentang gerak
lagu atau tari menggunakan property tari, sebesar 85.3% guru menjawab yang
perlu dilakukan adalah selalu mengulang gerak lagu atau tari supaya anak terbiasa

dengan properti yang digunakan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan pelatihan dan workshop pada kegiatan

pengabdian masyarakat di Jawa Tengah yang telah dilakukan dapat disimpulkan:
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1. Kegiatan pelatihan social emosional pada guru PAUD Aisyiah Jawa
Tengah yang dilakukan secara online interaktif sangat bermanfaat
dirasakan para peserta.

2. Pelatihan perlu ditingkatkan lagi dalam bentuk kegiatan lain teutama
dalam bentuk workshop social emosional agar para guru PAUD
Aisyiyah lebih dapat memaknai dan bersikap lebih professional secara
praktis dan aplikatif.

3. Kemudahan akses dalam pengerjaan tugas-tugas yang dikirim melalui
google form dapat menjadi jembatan hambatan pelaksanaan secara
online.

4. Pelatihan dan workshop ini sangat dibutuhkan selain para guru PAUD
Aisyiyah di wilayah lainnya di Jawa Tengah, seperti guru-guru TK dari
Lembaga-lembaga sosial lain.

5. Peserta pelatihan tampak sudah mampu memahami bagaimana
bersikap dan berperilaku dalam pengembangan social emosional
terhadap diri sendiri maupun pada siswa dan para orang tua/wali

murid.
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